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ABSTRAK 

 

Gambaran Kadar High Sensitivity C-Reaktif Protein (hs-CRP) pada 

Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di RSU Bunda Thamrin Medan 

 

Intan Nuraini Pohan, Liza Mutia, SKM, M. Biomed,  

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan 

Email: in100151@gmail.com 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 

hiperglikemia akibat gangguan sekresi atau kerja insulin. Hiperglikemia yang 

berlangsung lama dapat memicu proses inflamasi yang ditandai dengan 

peningkatan C-Reactive Protein (CRP). Pemeriksaan High-Sensitivity C-Reactive 

Protein (hs-CRP) digunakan untuk mendeteksi inflamasi tingkat rendah yang 

berkaitan dengan risiko komplikasi kardiovaskular pada penderita Diabetes 

Melitus Tipe 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar hs-

CRP pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di RSU Bunda Thamrin Medan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

terhadap 20 pasien yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Pemeriksaan 

hs-CRP dilakukan dengan metode imunoturbidimetri menggunakan alat Cobas c 

311. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hs-CRP rendah ditemukan pada 7 

pasien (35%), normal pada 8 pasien (40%), dan meningkat pada 5 pasien (25%). 

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (70%), berusia 71–80 tahun 

(35%), dan telah menderita Diabetes Melitus lebih dari 5 tahun (70%). Pada 

kelompok dengan lama menderita <5 tahun, sebagian besar memiliki kadar hs-

CRP normal, sedangkan kadar hs-CRP meningkat lebih banyak ditemukan pada 

kelompok >5 tahun. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penderita Diabetes 

Melitus Tipe 2 memiliki kadar hs-CRP dalam kategori rendah hingga normal, 

namun sebagian pasien menunjukkan peningkatan kadar hs-CRP yang 

mengindikasikan adanya proses inflamasi dalam tubuh. 

 

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, High Sensitivity C-Reaktif Protein (hs-CRP) 
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ABSTRACT 

Overview of High-Sensitivity C-Reactive Protein (hs-CRP) Levels in Patients 

with Type 2 Diabetes Mellitus at Bunda Thamrin General Hospital, Medan 

 

Intan Nuraini Pohan, Liza Mutia, SKM, M. Biomed, Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Medan 

Email: in100151@gmail.com 

 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by hyperglycemia 

resulting from impaired insulin secretion or insulin action. Prolonged 

hyperglycemia may trigger inflammatory processes, which are indicated by 

increased levels of C-Reactive Protein (CRP). High-Sensitivity C-Reactive 

Protein (hs-CRP) testing is used to detect low-grade inflammation associated with 

the risk of cardiovascular complications in patients with Type 2 Diabetes Mellitus. 

This study aimed to describe the hs-CRP levels among patients with Type 2 

Diabetes Mellitus at Bunda Thamrin General Hospital, Medan. This descriptive 

study employed a quantitative approach involving 20 patients selected using a 

total sampling technique. hs-CRP levels were measured using the 

immunoturbidimetric method with the Cobas c 311 analyzer. The results showed 

that low hs-CRP levels were found in 7 patients (35%), normal levels in 8 patients 

(40%), and elevated levels in 5 patients (25%). The majority of respondents were 

female (70%), aged 71–80 years (35%), and had been diagnosed with Diabetes 

Mellitus for more than 5 years (70%). Among patients with a disease duration of 

less than 5 years, most had normal hs-CRP levels, whereas elevated hs-CRP levels 

were more frequently observed in those with a disease duration of more than 5 

years. It can be concluded that most patients with Type 2 Diabetes Mellitus had 

low to normal hs-CRP levels; however, some patients exhibited elevated hs-CRP 

levels, indicating the presence of inflammatory processes in the body. 

 

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, High-Sensitivity C-Reactive Protein (hs-

CRP) 
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